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SUMMARY

AGIP MAULANA. Changes in Dry Matter Content, Organic Matter Content,
and pH in Cassava Pulp Silage with Reduction of Water Content and Addition of
Fine Bran (Supervised by ASEP INDRA MUNAWAR ALI).

Feed is the highest cost component in livestock farming. Limited land
availability results in insufficient forage production for continuous animal
feeding, especially during the dry season. Cassava pulp, a by-product of tapioca
flour production, has great potential as an alternative livestock feed after being
fermented into silage. The addition of fine bran in silage production can accelerate
fermentation and maintain silage quality. Producing cassava pulp silage can
extend shelf life and preserve feed quality. This study aims to evaluate the
effectiveness of combining moisture reduction and the addition of fine bran in
determining the dry matter, organic matter, and pH content of cassava pulp silage.
This research was conducted from November to January 2025 at the Laboratory of
Animal Nutrition and Feed, Animal Science Study Program, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. The study used a Completely Randomized
Design (CRD) with 3 treatments and 6 replications. The treatments consisted of
P1: (fresh cassava pulp, control), P2: (pressed cassava pulp), and P3: (pressed
cassava pulp + 15.3% rice bran). The observed parameters were dry matter (DM)
content, organic matter (OM) content, and pH value. The results showed that the
treatments had a significant effect (P<0.001) on the DM, OM, and pH content of
cassava pulp silage. Treatment P1 showed the lowest DM reduction (0.26%) and
the lowest DM loss (0.00%). This study demonstrated that fresh cassava pulp
(without treatment) produced the best silage quality, with the lowest pH and DM
loss compared to pressed cassava pulp and cassava pulp with added rice bran.

Key words: cassava pulp, dry matter, organic matter, pH, silage.
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RINGKASAN

AGIP MAULANA. Perubahan Kandungan Bahan Kering, Bahan Organik dan
pH pada Silase Onggok dengan Pengurangan Kadar Air dan Penambahan Dedak
Halus (Dibimbing oleh ASEP INDRA MUNAWAR ALI).

Pakan merupakan komponen biaya tertinggi dalam usaha pemeliharaan
ternak. Keterbatasan lahan mengakibatkan kurangnya produksi hijauan untuk
pakan ternak secara berkelanjutan, terutama pada musim kemarau. Onggok,
sebagai limbah dari pembuatan tepung tapioka, memiliki potensi besar sebagai
pakan ternak alternatif setelah difermentasi menjadi silase. Penambahan dedak
halus dalam pembuatan silase dapat mempercepat fermentasi dan
mempertahankan kualitas silase. Pembuatan silase onggok dapat meningkatkan
masa simpan dan mempertahankan kualitas bahan pakan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas kombinasi pengurangan kadar air dan penambahan
dedak halus dalam menentukan kandungan bahan kering, bahan organik dan pH
pada silase onggok. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai
januari 2025 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
metode acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri
dari P1: (onggok .kontrol), P2 (onggok diperas), P3 (onggok diperas + 15,3%
dedak). Parameter yang diamati adalah kandungan bahan kering (BK), kandungan
bahan organik (BO) dan kandungan pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,001) terhadap kandungan BK, BO dan pH
silase onggok. Perlakuan P1 menunjukkan penurunan BK terendah (0,26%) dan
Kehilangan BK terendah (0,00%). Penelitian ini membuktikan bahwa onggok
segar (tanpa perlakuan) memiliki kualitas silase onggok terbaik, pH dan
kehilangan BK terendah dibandingkan onggok dengan pemerasan dan
penambahan dedak.

Kata kunci: bahan kering, bahan organik, onggok, pH, silase.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan komponen biaya tertinggi dalam usaha peternakan yang
dikelola secara intensif. Pakan memegang perang penting dalam industri
peternakan karena pakan menguasai sekitar 60-80% dari total biaya pemeliharaan
seekor ternak. Penggunaan lahan sangat menentukan ketersediaan hijauan pakan
ternak, dimana sering terjadi persaingan antara kebutuhan untuk perkebunan,
pertanian, dan pembangunan pemukiman. Menurut Widiastuti et al, (2021),
konversi lahan hijauan menjadi lahan non-pertanian telah menurunkan
ketersediaan pakan hijauan secara signifikan. Selain itu, pada musim penghujan
hijauan pakan tersedia melimpah, namun dimusim kemarau ketersediaan pakan
terbatas (Adli, 2017). Untuk itu perlu dilakukan langkah-langkah peningkatan
penyediaan pakan.

Peningkatan ketersediaan pakan ternak dapat dilakukan melalui strategi
integrasi dan diversifikasi penggunaan lahan pertanian, termasuk lahan
perkebunan, serta optimalisasi pemanfaatan produk samping dan limbah dari
kegiatan industri pertanian. Limbah hasil kegiatan pertanian diketahui memiliki
potensi yang signifikan dalam menunjang kebutuhan pakan bagi ternak
ruminansia (Prasetyawan et al, 2012). Salah satu limbah yang memiliki nilai
potensial tinggi adalah limbah pengolahan singkong, yang dikenal sebagai
onggok. Onggok merupakan residu dari proses produksi tepung tapioka dalam
industri agroindustri, yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku alternatif
dalam formulasi pakan ternak (Febrianti et al., 2017). Komposisi nutrien yang
terkandung dalam onggok meliputi protein kasar sebesar 2,98%, lemak kasar
0,38%, abu 1,21%, serta bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) mencapai 80,80%
(Kiramang, 2011).

Kandungan ini menunjukkan bahwa onggok berpotensi menjadi sumber
energi yang baik dalam ransum pakan, meskipun diperlukan strategi formulasi

tambahan untuk menyeimbangkan kandungan proteinnya.Selain itu, onggok
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merupakan bahan pakan dengan harga yang relatif murah dan tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia. Namun, kandungan air yang tinggi pada onggok
menjadi hambatan dalam pemanfaatannya secara maksimal, karena menyebabkan
masa simpan yang singkat. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengolahan lebih
lanjut untuk meningkatkan kualitas dan ketahanan penyimpanan pakan. Dengan
penerapan teknologi pengolahan pakan, nilai ekonomis onggok sebagai pakan
ternak dapat ditingkatkan secara signifikan.

Teknologi pengolahan pakan yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan onggok adalah metode silase. Silase merupakan pakan ternak yang
berasal dari hijauan dan diawetkan melalui proses fermentasi anaerob pada kadar
air tinggi (sekitar 60-70%) dengan adanya pembentukan asam laktat (Marlina,
2023). Dalam proses pembuatannya, silase sering ditambahkan dedak halus
sebagai bahan aditif karena mudah diperoleh dan mengandung karbohidrat
sederhana WSC (water soluble carbohydrate) yang berperan sebagai sumber
energi bagi bakteri asam laktat. Penambahan dedak halus dalam pembuatan silase
sebagai aditif dapat mempercepat fermentasi pembuatan silase dan dapat
mempertahankan kualitas silase. Tujuan utama dari penggunaan dedak halus
adalah untuk mendorong pertumbuhan bakteri asam laktat dan mempercepat
penurunan pH, sehingga aktivitas mikroorganisme yang merugikan dapat
diminimalkan (Azizah et al., 2020).

Kualitas dan kestabilan silase sangat dipengaruhi oleh tiga parameter utama,
yaitu kandungan bahan kering, kandungan bahan organik, dan pH. Muck et al.,
(2018) menyatakan bahwa kondisi pH yang rendah (asam) mampu menekan
pertumbuhan mikroorganisme patogen dan mendukung kestabilan bahan organik
dalam silase. Penelitian dari Bernardes et al., (2019) juga menunjukkan bahwa
penggunaan bahan aditif mampu meningkatkan mutu silase dengan
mengendalikan pH dan menurunkan kehilangan bahan kering. Berdasarkan hal
tersebut, penting dilakukan penelitian untuk mengevaluasi efektifitas pengurangan

kadar air dan penambahan dedak pada pembuatan silase onggok.
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1.2. Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi kandungan bahan kering,
bahan organik dan pH dengan kombinasi pengurangan kadar air dan penambahan

dedak halus pada silase onggok.

1.3. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah diduga peningkatan bahan kering dan Water
Soluble Carbohydrates (WSC) dari dedak halus akan mempertahankan bahan

kering dan bahan organik serta menurunkan kandungan pH pada silase onggok.
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